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Penatal aksanaan serangan asma akut yang direkomendasikan saat ini adalah inhalasi berulang bronkodilator
agonis B2 dan tambahan steroid sistemik pada pasien yang tidak respons terhadap terapi bronkodilator.
Steroid sistemik pada asma akut telah terbukti dapat menurunkan angka rawat inap dibandingkan pemberian
bronkodilator raja dan secara bermakna dapat menurunkan angka serangan ulang serta meningkatkan faal
paru setelah serangan akut. Dalam kepustakaan dikatakan bahwa terapi jangka pendek steroid sistemik
cukup aman tetapi berpotensi untuk terjadi efek samping obat terutama pada pasien dengan serangan ulang.
Di lain pihak, pengobatan sistemik secaraintravenatidak selalu mudah diberikan.

Tujuan utama penanganan serangan asma adal ah perbaikan segera gejala dengan mengurangi obstruksi jalan
napas karena kecepatan dan besar perbaikan pengobatan awa menentukan pengobatan selanjutnya dan
prognosis penyakit Bronkodilator agonis B2 dengan cara nebulisasi telah luas digunakan. Beberapa
keuntungan nebulisasi adalah mudah digunakan terutama pada pasien asma anak, serangan asma berat,
gangguan koordinasi tangan (pada pemakaian MDI) dan nebulizer dapat menampung sejumlah obat dengan
dosis besar. Sementara itu pemberian melalui nebulisasi merupakan cara yang biasa digunakan untuk
memperoleh reaks segera. Lebih dari 10 tahun penggunaan obat-obat secara nebulisasi telah mengalami
peningkatan, pengobatan secarainhalasi pada penyakit saluran napas lebih potensial daripada pemberian
secara oral atau intravena yaitu dengan dosis obat lebih kecil, efek samping sistemik minimal dan obat
segera berada pada set target atau daerah infamasi.
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